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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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“So do not weaken and do not grieve, and you will be superior
if you are [true/ believers.” (QS. Ali Imron {3}: 139)
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“Your Lord has not taken leave of you, [O Muhammad)], nor
has He detested [you].” (QS. Adl Dluha {93}: 3)
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atau reaksi yang sesuai dengan prinsip yang dianut. (Anonim).

Aku tau rezekiku tak mungkin diambil orang lain. Karenanya, hatiku tenang.
Aku tau, amal-amalku tak mungkin dilakukan orang lain. Maka, aku sibukkan
diriku dengan bekerja dan beramal.

Aku tau Allah selalu melihatku. Karenanya aku malu
bila Allah mendapatkanku melakukan maksiat.

Aku tau kematian menantiku. Maka, kusiapkan bekal
untuk berjumpa dengan rabb-ku.

(Hasan Al-Bashri)

Then, you have no time but now
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Nir Suni’ah,

Bapak saya (Alm):

M. Slamet,

Adik-Adikku Tercinta:
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti persepsi auditor eksternal di
Indonesia terhadap karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika yang seharusnya
dimiliki akuntan forensik. Selain itu, penelitian ini juga menentukan peringkat
lima besar dari aspek karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika yang paling
penting untuk dimiliki seorang akuntan forensik.

Responden pada penelitian ini adalah auditor eksternal yaitu auditor yang
bekerja di BPK dan KAP. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner baik on-line dan off-line. Penyebaran kuesioner on-line dilakukan
dengan menyebarkan link googledoc ke responden-responden. Penyebaran
kuesioner off-line dilakukan dengan menyebarkan handout kuesioner ke BPK
Perwakilan Jawa Tengah serta ke beberapa KAP di Semarang. Teknik analisis
yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif dan independent t-test (SPSS
versi 23). Dari 194 Kkuesioner yang dibagikan, sebanyak 69 kuesioner dapat
digunakan untuk penelitian.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara responden BPK dan KAP dalam menentukan lima peringkat
tertinggi karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika terpenting untuk dimiliki
akuntan forensik. Karakter dasar terpenting yang harus dimiliki akuntan forensik
yaitu “Analitis, “Kesangsian”, “Mampu bekerja dalam tim”, “Ingin tahu”, dan
“Percaya diri”. Keahlian terpenting yang harus dimiliki akuntan forensik yaitu
“Kemampuan memeriksa apa yang harus disediakan bukan apa yang telah
disediakan”, “Kemampuan investigasi”, “Kemampuan untuk menguraikan opini
dan fakta”, “Keahlian meneliti”, dan “Intuisi dalam menginvestigasi”. Serta nilai-
nilai etika terpenting yang harus dimiliki akuntan forensik yaitu “Perilaku
profesional”, “Kerahasiaan”, “Objektivitas”, “Kompetensi dan kecermatan serta
kehati-hatian profesional”, dan “Integritas”.

Kata kunci: Akuntan forensik, karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika.
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ABSTRACT

This study aimed to investigate the perception of external auditors in
Indonesia about the essential traits, skills, and ethic values which are should be
possessed by a forensic accountant. Beside that, this study also determined
ratings on the five top information for the essential traits, skills, and ethic values
which are should be possessed by a forensic accountant.

Respondent of this study is external auditors, who work as auditor in BPK
and KAP. Data collected from on-line and off-line survey questionnaires. On-line
data collection conducted by spread a googledoc link to respondents. Off-line
data collection conducted by spread questionnaire handouts to BPK and several
KAP’s in Semarang. Data were analyzed using statistic descriptive and
independent t-test (SPSS Version 23). Of the 194 questionnaires distributed, 69
questionnaires can be used in this study.

The result of this study shows that there is no significant difference between
respondents of BPK and KAP to determine the top five information of essential
traits, skills, and ethic values. The most five important of essential traits should be
possessed by a forensic accountant are ‘Analytical’, ‘Skepticism’, ‘Team player’,
‘Inquisitive’, and ‘Confident’. The most five important should be possessed by a
forensic accountant are ‘Analytical proficiecy’, ‘Investigative ability’, ‘Critical
thinking’, ‘Research skills’, and ‘Investigative intuitiveness’. The most five
important of ethic values are ‘Professional behavior’,’Confidentiality’,
‘Objectivity’, ‘Professional competence and due care’, and ‘Integrity’.

Keywords: Forensic accountant, essential traits, skills, and ethical values.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntansi forensik merupakan bidang akuntansi yang berkaitan
dengan pengadilan. Hal itu sesuai dengan kamus Merriam Webster’s
Collegiate Dictionary, “forensic is belonging to, used in our suitable for
court of judicature or to public discussion and debate”. Kutipan tersebut
menunjukkan bahwa forensik berarti ‘yang berkenaan dengan pengadilan’
atau ‘berkenaan dengan penerapan ilmiah dalam permasalahan hukum’.

Menurut Tuanakotta (2010), Akuntansi forensik merupakan disiplin
akuntansi yang diterapkan secara luas, termasuk auditing pada masalah
hukum untuk penyelesaian hukum di dalam atau di luar pengadilan.
Akuntansi Forensik tidak berhubungan dengan akuntansi yang sesuai
dengan Generally Accepted Accounting Principle (GAAP), tetapi yang
menurut hukum atau peraturan perundang-undangan berlaku. Ranah para
ahli dan praktisi hukum ketika terdapat suatu perbuatan melawan hukum dan
hubungan kausalitas antara perbuatan melawan hukum dan kerugian
merupakan ranah para ahli dan praktisi hukum.

Ranah para akuntan forensik adalah pada perhitungan besarnya
kerugian. Akuntan forensik dapat membantu ahli dan praktisi hukum dalam
mengumpulkan bukti dan barang bukti untuk menetapkan hubungan
kausalitas (Tuanakotta, 2010). Akuntan Forensik juga menawarkan jasa

yang lebih luas di bidang konsultasi antifraud, desain sistem antifraud



(pencegahan, pendeteksian, penginvestigasian, pelaporan dan sanksi,
monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut), antitrust, divorce, bankruptcy,
klaim asuransi, audit royalti, pendanaan counterterrorist, dan penyediaan
saksi ahli (Prabowo, 2013).

Profesi Akuntan Forensik diperkerjakan oleh Federal Bureau of
Investigation (FBI) sebanyak lebih dari 500 akuntan selama Perang Dunia Il
yang bertugas untuk menguji dan memonitor transaksi keuangan
(Ziegenfuss, 2003 dalam Nunn 2006). Akuntan Forensik mampu
mengumpulkan informasi yang tak terbantahkan dalam melawan kasus Al-
Capone (Bucksten, n.d dalam Dreyer 2014). Akuntan juga bertindak sebagai
saksi ahli di pengadilan dalam kasus Meyer v Sefton tahun 1817. (Dreyer,
2014).

Akuntan forensik di berbagai belahan dunia sangat dibutuhkan untuk
menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan skandal akuntansi dan fraud.
Kasus Enron, WorldCom, dan Parmalat merupakan skandal akuntansi
terkenal di Dunia. Pada dasarnya, setiap negara memiliki skandal
akuntansinya masing-masing, baik negara maju maupun negara
berkembang. Contohnya menurut Bhasin (2012) antara lain: Enron, Xerox,
Madoff Securities, Adelphia Communication, IBM, Lehman Brothers
(Amerika), Nortel Networks (Canada), Wiggins, Versailles, Barings Bank
Equitable Life (Inggris), Elan (Irlandia), Freedomland, Finmatica, Parmalat
(Italia), Vivendi Universal (Prancis), ComRoad, Phenomedia, MLP, Zapf

Creation, Nici, Hugo Boss (Jerman).



Bhasin (2012) menambahkan contoh lainnya seperti Ahold NV, LCI
Computer, Landis, Baan Company (Belanda), Adecco International (Swiss),
Prosolvia, ABB, Skandia (Swedia), Gescartera, Bafisa, Afinsa and Forum
Filatelico (Spanyol), Zhengzhou Baiwen, Shandong Bohai, Kelon, Jinzhou
Port (China), Sanyo Electric, IHI (Jepang), Harris Scarfe and One. Tel, HIH
Insurance (Australia), Samsung Electronics, Hyundai (Korea), Global
Crossing (Bermuda), Ipirotiki Software, Dynamic Life (Yunani), UTI,
Global Trust Bank, Wipro, Satyam, Citibank, JVG Group of companies
(India), Bangkok Bank of Commerce (Thailand), United Engineers Bhd
(Malaysia), serta PT Bank Bali, Sinar Mas Group (Indonesia).

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa banyak negara yang
mengalami permasalahan terhadap fraud dan korupsi, tak terkecuali
Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan tingkat korupsi yang sangat
tinggi terutama pada sektor publik. Menurut Corruption Perception Index
tahun 2014, Indonesia menempati peringkat 107 dari 175 negara di dunia
dengan jumlah total 34 poin (O=tingkat korupsi tinggi, 100=bersih dari
korupsi). Indonesia mengalami peningkatan dua poin dari tahun 2012 dan
2013 yaitu 32 poin. Fakta ini juga didukung oleh Bribe Payers Index tahun
2011, dimana Indonesia menempati peringkat 25 dari 28 negara yang
disurvei. Peringkat Indonesia masih kalah jauh dengan Malaysia (15) dan
Singapura (8).

Banyaknya tingkat korupsi membuat kebutuhan akan profesi akuntan

forensik semakin meningkat. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Akkeren



dkk (2013) bahwa seiring meningkatnya kasus kejahatan keuangan dan
kerugian yang ditimbulkan, profesi akuntan forensik dan keahlian akuntansi
investigatif menjadi profesi yang sangat dicari. Prabowo (2013) juga
menambahkan bahwa permintaan jasa akuntan forensik di Indonesia
semakin meningkat. Hal itu ditandai dengan meningkatnya studi akuntansi
forensik di berbagai perguruan tinggi baik di tingkat program sarjana
maupun pasca-sarjana.

Akuntan Forensik di Indonesia dikenal dengan istilah Auditor
Forensik, atau biasa disebut dengan istilah Auditor Investigatif. Akuntan
Forensik di Indonesia berfokus pada upaya penghitungan kerugian negara
yang diakibatkan oleh korupsi.

Terkait korupsi, profesi Akuntan Forensik di Indonesia menemui
berbagai permasalahan. Pertama Akuntan Forensik berhasil menunjukkan
arus dana yang rumit, namun tidak diimbangi dengan penyelesaian kasus di
pengadilan. Hal ini dialami oleh PricewaterhouseCoopers dalam kasus Dana
Bank BLBI (Tuanakotta, 2010). Kedua, menurut Transparency
International tahun 2015, peringkat Indonesia mengalami kenaikan
dibanding tahun 2014 yaitu menjadi peringkat 88 dari 167 negara yang
disurvei (skor 36 dari 100). Meskipun mengalami kenaikan dua poin, pada
tahun-tahun sebelumnya, korupsi yang terjadi di Indonesia masih tinggi.

Permasalahan yang ketiga menurut BPKP (1999, dalam Sudaryati dan
Zahro, 2001) adalah bahwa penerapan ilmu akuntansi forensik di Indonesia

belum luas. Seharusnya, Auditor Forensik bersertifikasi Certified Fraud



Examiner (CFE) bertugas memeriksa kasus-kasus penyelewengan terhadap
catatan akuntansi, penyelewengan terhadap prosedur akuntansi, korupsi,
serta tuntutan perdata seperti ganti rugi, asuransi, persengketaan pemegang
saham dan gugatan pembagian harta karena perceraian. Namun
kenyataannya, salah satu institusi yang menaungi profesi Akuntan Forensik
yaitu Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) terutama
Deputi Kepala BPKP Bidang Pengawasan Khusus memiliki keterbatasan
kerja. Penerapan akuntansi forensik hanya terbatas pada pemeriksaan kasus
kriminal ekonomi dan gugatan perdata yang melibatkan lembaga
pemerintah. Masalah lainnya menurut Achsin (2010) adalah status akuntan
sebagai auditor investigatif dan melakukan perhitungan keuangan negara
masih problematis.

Atas dasar permasalahan di atas, Akuntan Forensik dituntut untuk
memiliki Kkarakteristik dasar, keahlian, dan juga nilai-nilai etika yang
tentunya sangat kompleks bila dibandingkan dengan seorang Akuntan biasa.
Karena menjadi seorang akuntan forensik yang efektif sangat berbeda
dibandingkan dengan menjadi seorang akuntan yang efektif.

Penelitian-penelitian tentang akuntan forensik yang telah dilakukan
menyatakan bahwa sektor pemerintahan membutuhkan seorang akuntan
forensik yang memiliki keahlian-keahlian dan nilai-nilai etika yang khusus
(Salleh dkk, 2014). Semua pegawai pemerintahan, terutama akuntan harus
siap siaga terhadap kemungkinan adanya aktivitas kecurangan dan

penyalahgunaan keuangan. Buang (2008, dalam Salleh dkk, 2014)



menambahkan, pegawai pemerintahan harus memiliki beberapa pengetahuan
tentang indikator fraud untuk mengevaluasi fraud dan laporan keuangan
yang salah saji material.

Studi mengenai Akuntansi Forensik merupakan studi yang sangat
menarik seiring dengan meningkatnya kasus korupsi dan kerugian negara di
Indonesia. Kasus korupsi membutuhkan kecermatan dalam menghitung
berapa kerugian negara, bagaimana alur kasusnya, serta bagaimana
penyelesaian dan agar tidak terulang kembali.

Penelitian yang dilakukan oleh Merservy dkk (2006, dalam Seda dkk
2015) terhadap para profesional bersertifikat CFE menemukan bahwa
auditor memiliki kekurangan dalam keahlian forensik di lima bidang.
Bidang tersebut antara lain: interograsi dan wawancara; sumber bukti
(termasuk pengumpulan, evaluasi, dan dokumentasi yang diperlukan);
skema kecurangan laporan keuangan; isu hukum terkait fraud; dan teknis
kecurangan komputer.

Salleh dkk (2014) menyebutkan bahwa penelitian-penelitian terdahulu
tentang akuntan foresik menghasilkan pencegahan fraud dan pembongkaran
praktik-praktik akuntansi yang curang merupakan jasa dengan permintaan
yang tinggi, baik untuk sektor publik maupun swasta. Hal ini membuat harus
dilakukannya penelitian terbaru yang lebih cermat dalam aktivitas-aktivitas
keuangan oleh para pemegang saham dan pembayar pajak.

Penelitian Salleh dkk (2014) melengkapi penelitian terdahulu yang

hanya membahas tentang keahlian akuntan forensik, dengan menambahkan



variabel karakter dasar dan nilai-nilai etika. Penelitian Salleh dkk (2014)
menambahkan variabel tentang nilai-nilai etika berdasarkan nilai etika
islami yang dipakai di Malaysia, sementara pada penelitian ini variabel ini
diganti menjadi nilai etika profesi atau kode etik profesi. Salleh dkk (2014)
meneliti tiga kelompok responden, yaitu profesional (akuntan dan auditor),
akademisi (dosen akuntansi dan hukum), serta pengguna jasa akuntansi
forensik (pengacara, jaksa, petugas investigasi)

Karena itu, maksud dan tujuan utama dari adanya studi empiris ini
adalah untuk memahami persepsi profesional dalam bidang yang relevan
terkait karakteristik dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika yang harus dimiliki
akuntan forensik. Persepsi profesional yang diteliti adalah profesional baik
di sektor pemerintahan, maupun sektor swasta.

Penelitian ini akan difokuskan pada persepsi auditor eksternal, yaitu
auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) sebagai akuntan profesional di sektor pemerintahan
dan swasta. Akuntan forensik di Indonesia dikenal dengan istilah auditor
investigatif, yang bekerja di BPK, BPKP, PPATK, Inspektorat, dan
sebagainya. Dalam praktiknya, profesi akuntan forensik di Indonesia belum
memiliki lembaga tersendiri sebagaimana Institut Akuntan Publik Indonesia
(1API). Maka, penelitian ini berfokus pada responden yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang akuntan forensik, dan/atau pernah
melakukan pekerjaan-pekerjaan sebagaimana akuntan forensik lakukan.

Pada penelitian-penelitian terdahulu telah dilakukan penelitian mengenai



persepsi auditor di lembaga pemerintahan. Oleh karena itu, peneliti ingin
menambahkan persepsi baru dari sektor swasta yaitu persepsi auditor yang
bekerja di KAP.

Penelitian ini mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian sebelumnya meneliti tentang keahlian saja, tentang karakter dasar
saja, beberapa penelitian juga membahas persepsi beberapa auditor
pemerintahan. Oleh karena itu, peneliti akan membahas karakteristik dasar,
keahlian, dan nilai-nilai etika yang harus dimiliki akuntan forensik
berdasarkan persepsi auditor yang bekerja di sektor pemerintahan dan sektor

swasta.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, kebutuhan akuntan forensik di
Indonesia semakin meningkat seiring meningkatnya korupsi. Menjadi
akuntan forensik yang profesional berbeda dengan menjadi akuntan yang
profesional. ~ Akuntan  forensik  sebagaimana penelitian-penelitian
sebelumnya haruslah memiliki beberapa kriteria tertentu seperti aspek
karakter dasar, keahlian, dan juga nilai-nilai etika yang lebih kompleks
dibandingkan akuntan biasa. Hal itu diperkuat lagi dengan perkembangan
kasus kejahatan keuangan yang memanfaatkan teknologi modern untuk
memanipulasi perilakunya. Dengan berkembangnya teknologi, maka ilmu
yang ada pun harus diperbarui, maka dari itulah penulis meneliti hal ini.

Penelitian ini akan melakukan penilaian perankingan tertinggi

terhadap antara auditor eksternal sektor pemerintahan dan swasta terhadap



karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika yang harus dimiliki akuntan

forensik. Karena profesi akuntan forensik sangat berkembang di sektor

publik, kemungkinan juga akan ada perbedaan pemeringkatan antara profesi

akuntan forensik pada sektor publik maupun sektor swasta. Dari

permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Apa sajakah karakter dasar penting yang harus dimiliki akuntan forensik
menurut persepsi auditor eksternal di sektor pemerintahan dan swasta?

b. Apa sajakah keahlian penting yang harus dimiliki akuntan forensik
menurut persepsi auditor eksternal di sektor pemerintahan dan swasta?

c. Apa sajakah nilai-nilai etika penting yang harus dimiliki akuntan forensik

menurut persepsi auditor eksternal di sektor pemerintahan dan swasta?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

a. Untuk memahami karakter-karakter dasar penting yang harus dimiliki
akuntan forensik dari persepsi auditor eksternal di sektor pemerintahan
dan swasta.

b. Untuk memahami keahlian-keahlian penting yang harus dimiliki akuntan
forensik dari persepsi auditor eksternal di sektor pemerintahan dan
swasta.

c¢. Untuk memahami nilai-nilai etika penting yang harus dimiliki akuntan
forensik dari persepsi auditor eksternal di sektor pemerintahan dan

swasta.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak
yang berkepentingan. Kegunaan tersebut antara lain:
a. Kegunaan Teoritis

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
kepustakaan dan menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang
akan mengadakan penelitian terkait karakter dasar, keahlian, dan nilai-
nilai etika yang harus dimiliki akuntan forensik.

2. Memberikan kontribusi dalam pengembangan standar audit investigatif
yang mengacu pada karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika
akuntan forensik untuk menciptakan tata kelola perusahaan atau
organisasi yang baik.

b. Kegunaan Praktis

1. Perusahaan atau organisasi dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagai rujukan untuk menjadi auditor atau auditor investigatif yang
memiliki karakter dasar, keahlian, dan nilai-nilai etika penting
sebagaimana yang harus dimiliki oleh akuntan forensik.

2. Perusahaan atau organisasi dapat mengembangkan program pendidikan
dan pelatihan auditor/auditor investigatif sesuai dengan karakter dasar,

keahlian, dan nilai-nilai etika sebagai akuntan forensik.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab

dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab. Secara garis besar,
pembahasan dari bab-bab tersebut terdiri dari:
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi teori yang melandasi dilakukannya
penelitian, penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis, serta kerangka
penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian berisi
jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis data, metode pengumpulan data,
serta metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang gambaran umum
responden, pengolahan data, serta pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab terakhir adalah penutup yang berisi simpulan dan keterbatasan

penelitian beserta saran yang didasarkan pada bab 1V.



